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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sas § es ( dengan titik

diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik
dibawah)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
oa Sad § es (dengan titik
dibawah)
o= Dad d de (dengan titik
dibawah)
L Ta t te (dengan titik
dibawah)
L Za z zet (dengan titik
dibawah)
¢ ,,ain . Koma terbalik
(diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
K Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang
l=a \= ai =3
b =i |5 au =1
=u s u

3. Ta Marbutoh

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :

byl e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Gwebld  ditulis fatimah
4. Kata Sandang Artikel
kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi / 1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis

as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

sengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

vil




dihubungkann dengan tanda sempang.

Contoh:
wdll ditulis al-qamar
o ditulis al-badi’
BREY ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof //.

Contoh:

<l Ditulis Umirtu

bt Ditulis Syai'un
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ABSTRAK

Indarwati, Khovivah. 1218039. Praktik Jasa Foto Perkawinan Di Kesit Foto
Kabupaten Batang Perspektif Figh Muamalah. Skripsi, Jurusan hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam
abdurahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Prof. Dr. Maghfur, M.Ag.

Kata kunci : figh muamalah, foto perkawinan, ijarah

Islam memberikan pedoman atau ajaran pada setiap kehidupan manusia
tidak terkecuali pada dunia bisnis dan masalah sosial. Bisnisdapat diartikan
sebagai suatu bentuk aktivitas dari berbagai transaksi  yang  dilakukan
manusia guna untuk menghasilkan suatu keuntungan baik
berupa barang ataupun jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat
sehari-hari. Salah satu acara atau inisiatif seseorang untuk bisa mendapatkan
penghasilan = atau  keuntungan yang lebih adalah dengan menjual
jasa kepada pihak lain, atau dalam istilah figh muamalah dikenal dengan ijarah,
dan hal tersebut diperbolehkan dalam Islam.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu (1)
untuk menganalisis praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang,
dan (2) untuk menganalisis praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten
Batang dalam Perspektif Figh Muamalah. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
peneliti mengamati langsung objek penelitian. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder. Dalam menganalisis data, penulis melakukan reduksi data (data
reduction), (2) paparan data (data display) dan (3) penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conlusion drawing/verifying).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jasa foto perkawinan
di Kesit Foto Kabupaten Batang menggunakan Surat Perjanjian Pekerjaan (SPP)
untuk menekankan honorarium dan uang muka pembayaran jasa serta fasilitas
yang didapat klien Kesit Foto Kabupaten Batang. Kemudian, praktik jasa foto
perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang dalam Perspektif Figh Muamalah
berdasarkan objek perjanjian kerja, rukun, dan syaratnya sudah sesuai dengan
akad Ijarah. Adapun objek perjanjian kerja, Kesit Foto Batang sebagai Al-
Ajr/penerima pekerjaan telah bertanggung jawab dalam melaksanakan
pekerjaannya, hasil pekerjaan sesuai dengan kesepakatan Kesit Foto Batang
dengan kliennya, serta perjanjian Kesit Foto Batang dan kliennya cukup jelas
karena adanya SPP tertulis sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
Dilihat dari syarat Ijarah, Kesit Foto Batang dan kliennya sudah memenubhi syarat
usia yakni sudah baligh dan berakal sehingga perjanjian sah, dalam perjanjian ada
surat perjanjian tertulis, dan penetapan harga jasa foto jelas. Dilihat dari rukun
Ijarah perjanjian Kesit Foto Batang dengan kliennya tidak melanggar nilai agama.
Kesit Foto mengabadikan momen perkawinan yang penuh dengan keberkahan,
pelaksanaan foto juga di lokasi yang aman, serta manfaat foto perkawinan yang
cukup jelas yakni untuk mengabadikan momen sekali seumur hidup.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalah mempunyai  ruang lingkup yang banyak dalam
kehidupan, salah satunya mengatur tentang hal-hal yang terkait dengan
kehartabendaan, aturan tersebut  terkait dengan posisi benda, cara
memperolehnya dan cara mentasarufkannya.! Menurut Ulama Shafiiyah,
Malikiyah, Hanabilah akad (perjanjian) adalah segala sesuatu yang
dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginan sendiri seperti wakaf,
talak, pembebasan, atau segala sesuatu yang pembentukannya
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan
gadai.?

Dalam hal muamalah, Islam telah memberikan ketentuan- ketentuan
atau kaidah-kaidah yang harus ditaati dan dilaksanakan. Jadi praktik
muamalah harus sesuai dengan yang sudah ditetapkan syariat Islam dalam
menjalankan muamalah, akad merupakan suatu hal yang penting karena
menjadi sebuah penentu apakah sesuai syarat Islam yang diridhai Allah
atau sebaliknya.’ Salah satu prinsip muamalah adalah an taradin atau asas
kerelaan para pihak yang melakukan akad. Rela merupakan persoalan batin
yang sulit diukur kebenarannya. Maka menifestasi dari suka sama suka

itu diwujudkan dalam bentuk akad. Akad pun menjadi salah satu proses

! Yazid Afandi, “Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syariah”, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 2.

2 Rachmat Syafei, “Figh Muamalah” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 43.
3 Mardani, “Figh Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 5.



dalam kepemilikan sesuatu.*

Kata Agad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali pengikat.
Jika dikatakan aqada al-habla maka itu menghubungkan antara dua ujung
tali lalu mengikatnya, kemudian makna ini berpindah dari hal yang
bersifat hissi (indra) kepada ikatan yang tidak tampak antara dua
ucapan dari kedua belah pihak yang sedang berdialog. Dari sinilah
kemudian makna akad diterjemahkan secara bahasa sebagai: menghubung-
kan antara dua perkataan, masuk juga di dalamnya janji dan sumpah,
karena sumpah menguatkan niat berjanji untuk melaksanakan isi sumpah
atau meninggalkannya. Demikian juga halnya dengan janji sebagai perekat

hubungan antara kedua belah pihak yang berjanji dan menguatkannya.’

Salah satu akad yang sering digunakan untuk melakukan sebuah
perjanjian adalah ijarah. [jarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya
pembayaran upah (ujrah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan

atas barang itu sendiri).®

Salah satu jenis akad ijarah adalah ijarah yang bersifat peker-
jaan (Al-Iljarah ‘ala al ‘amali) dengan cara mempekerjaan seseorang untuk
melakukan sesuatu, mujir adalah orang yang mempunyai keahlian,

tenaga, jasa dan lain-lain, kemudian musta jir adalah pihak yang

4 Rozalinda, “Figh Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 45.
> Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Figh Muamalah” (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2010),15.

6 Dumairi Nor, et Al, “Ekonomi Syariah Versi Salaf”, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,
2008), 118.



membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut dengan imbalan tertentu.
Mu jir mendapatkan upah (ujrah) atas tenaga yang ia keluarkan untuk
musta jir, dan musta’jir mendapatkan tenaga atau jasa dari mu jir.’
ljarah disyaratkan adanya ijab gabul untuk kesempurnaan ijarah, harus
diketahui kegunaannya, pemanfaatan harus dibolehkan, dan harus diketahui
upah sewa kerjanya. Karena ijarah merupakan akad pengupahan atau
penggantian jasa, maka kedua belah pihak yang mengadakan akad harus

menentukan besar kecilnya menurut kesepakatan.®

Islam memberikan pedoman atau ajaran pada setiap kehidupan
manusia tidak terkecuali pada dunia bisnis dan masalah sosial. Bisnis
dapat diartikan sebagai suatu bentuk aktivitas dari berbagai transaksi
yang dilakukan manusia guna untuk menghasilkan suatu keuntungan baik
berupa barang ataupun jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat
sehari-hari. Salah satu acara atau inisiatif seseorang untuk bisa men-
dapatkan penghasilan atau keuntungan yang lebih adalah dengan menjual
jasa kepada pihak lain, atau dalam istilah figh muamalah dikenal dengan

ijjarah, dan hal tersebut diperbolehkan dalam Islam.

Salah satu contoh untuk bisa mendapatkan penghasilan atau
keuntungan lebih adalah menjalankan bisnis praktik jasa fotografer yang
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai keahlian lebih di bidang jasa

potret atau pemotretan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

7 Yazid Afandi, “Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syariah”, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 188.

8 Helmi Karim, “Fiqih Muamalah” (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), 35.



istilah fotografer dapat diartikan sebagai tukang potret atau juru foto,
tetapi kebanyakan orang sering menyebutnya dengan istilah fotografer.’
Fotografer menggunakan kamera dalam pekerjaannya. Kamera merupakan

alat yang berfungsi untuk menangkap dan mengabadikan gambar.'?

Mayoritas masyarakat saat ini ketika menikah akan mengabadikan
momen pernikahannya dengan memanfaatkan jasa fotografer. Pasalnya
dalam album foto pernikahan akan tampak gambaran kebahagiaan sekali
dalam seumur hidup. Tentu banyak orang yang tak ingin kehilangan

momen berharga ini.

Dalam hal ini hubungan antara fotografer perkawinan dengan para
kliennya atau pasangan pengantin adalah hubungan penjual jasa dan
penerima jasa yang sering disebut dengan akad ijarah antara kedua belah
pihak.  Fotografer mendapatkan hasil dari pekerjaannya yakni upah dari

klien dan klien mendapatkan hasil foto dari fotografer perkawinan.

Fotografer di Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah sudah
banyak yang menawarkan jasa foto perkawinan melalui beragam cara
promosi, bahkan menggandeng berbagai wedding organizer agar banyak
yang berminat. Seperti yang dilakukan oleh Kesit Foto yang beralamat di
Kabundelan, Kelurahan Karangasem Selatan, Kecamatan Batang, Kabupaten
Batang ini. Bahkan promosi melalui media sosial juga dilakukan. Kesit

Foto memiliki banyak penawaran dari harga termurah sampai termahal

187.

? Indrawan, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”, (Jombang: Lintas Media, 2010), 162.
10 Alex MA, “Kamus Ilmiah Populer Kontemporer”, (Surabaya: Karya harapan, 2005),



dengan banyak kelebihan dibandingkan fotografer lainnya, seperti harga
selalu konsisten dari dulu hingga sekarang dengan kualitas yang cukup
memuaskan. Sudah 10 tahun Kesit Foto berdiri, mulai dari properti yang
sederhana lalu merambah ke peralatan modern sampai sekarang. Berbagai
layanan foto juga ditawarkan, tak hanya untuk in door tetapi bisa juga out
door. Tak hanya foto perkawinan tetapi juga foto pre-wedding, foto

tunangan, foto maternity, foto ulang tahun, dan foto lainnya.

Permasalahan yang terjadi di Kesit Foto Kabupaten Batang yakni
terjadi ketidaksesuaian dari perjanjian tertulis atau Surat Perjanjian Pekerjaan
(SPP) antara Kesit Foto Kabupaten Batang dan klien, dimana dalam perjanjian
tersebut setelah 14 (empat belas) hari kerja atau setelah hari penyelenggaraan
acara pihak Kesit Foto Batang belum menyerahkan hasil pekerjaan.
Permasalahan lain juga terjadi yang disebabkan dari pihak klien yakni lebih
dari satu bulan belum juga mengambil hasil pekerjaan Kesit Foto Kabupaten
Batang sehingga pihak Kesit Foto belum mendapatkan honorarium yang telah

disepakati.!!

Dalam SPP disebutkan bahwa fasilitas yang diberikan oleh pihak I

kepada pihak II sebagai berikut:

a. Unlimitied prints & exclusive frame selama 3 jam, dimulai sejak

pemotretan pertama , atau paling lambat pukul 09.00-12.00 wib.

b. Free desain border dengan revisi maksimal 1 kali

1 Permadi, Tri, Diwawancarai oleh Khovivah Indarwati, Kesit Foto Kabupaten Batang, 1
Juli 2022.



c. Seluruh file digital foto dikirimkan maksimal 14 (empat belas) hari

kerja setelah penyelenggaraan acara ke alamat pihak II.

Permasalahan lainnya juga terjadi seperti klien belum memberikan
uang muka, uang muka dibayarkan setelah foto perkawinan selesai dilakukan.
Namun pekerjaan ini tetap dilaksanakan oleh Kesit Foto Kabupaten Batang.
Ada pula permintaan dari klien di awal perjanjian hanya satu roll, namun
setelah pelaksanaan ada penambahan roll namun klien minta hanya berbentuk
file tidak untuk dicetak. Ini membuat Kesit Foto harus menentukan harga baru
lagi. Permasalahan yang terjadi pada praktik jasa foto perkawinan di Kesit
Foto perlu dibahas agar ke depannya tak ada salah satu pihak yang dirugikan

dan praktik jasa ini dapat berjalan sesuai dengan akad ljarah.?

Dari beberapa wawancara dan observasi yang penulis lakukan,
peneliti mendapatkan informasi bahwa akad yang dilaksanakan dalam
praktik jasa foto ini jelas-jelas terjadi ketidaksesuaian dalam ijarah
karena terjadi  ketidakrelaan  dari  salah satu pihak dan  kurang
adanya transparansi tentang informasi atau perjanjian yang diberikan.
Sehingga  mengakibatkan kekecewaan konsumen. Jadi data dalam
penelitian ini yakni hal-hal yang diduga tidak sesuai dengan akad ijarah

dalam praktik jasa foto di Kesit Foto Kabupaten Batang

Melihat dari permasalahan yang terjadi di Kesit Foto Kabupaten
Batang peneliti bermaksud mengidentifikasi akad perjanjian Kesit Foto

dengan kliennya apakah mengikat atau tidak. Selain itu, jika Kesit Foto

12 Permadi, Tri, Diwawancarai oleh Khovivah Indarwati, Kesit Foto Kabupaten Batang, 1
Juli 2022.



menerapkan akad ijarah dalam praktik jasa foto perkawinan bagaimana

kesesuian praktik di lapangan dengan prinsip ijarah.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana akad yang digunakan Kesit
Foto Kabupaten Batang dalam kegiatan pratkik jasa foto perkawinan serta
mendeskripsikan kesesuaian prinsip akad jarah pada praktik jasa foto
perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang. Penelitian ini diberi judul
“PRAKTIK JASA FOTO PERKAWINAN DI KESIT FOTO

KABUPATEN BATANG PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
akan diteliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten
Batang?
2. Bagaimana praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten

Batang dalam perspektif Figh Muamalah?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten
Batang.

2. Untuk menganalisis praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten

Batang dalam Perspektif Figh Muamalah.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian dan pembahasan ini harapannya dapat dijadi-
kan sebagai penelitian awal yang  bermanfaat bagi  peneliti
selanjutnya, selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan
khasanah ilmu hukum pada umumnya, jasa fotografer pada khususnya
serta untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat luas, konsumen
pengguna jasa fotografer, juga sebagai masukan bagi fotografer ke
depannya.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian dan pembahasan ini juga diharapkan dapat membantu
dan memberikan pengetahuan yang dapat dicerna masyarakat bagaimana
akan kepastian hukum mengenai pelaksanaan akad ijjarah dalam

praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang.

E. Kerangka Berpikir
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Teori Praktik Jasa Foto

- Figh Muamalah Perkawinan Kesit Foto
- ljarah :> Kabupaten Batang

- Jasa

Analisis Wanprestasi Praktik Jasa
Foto Perkawinan di Kesit Foto
Kabupaten Batang




Gambar di atas menunjukkan bahwa kerangka berpikir pada penelitian
ini diawali dari mengidentifikasi praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto
Kabupaten Batang berdasarkan teori Figh Muamalah, Jjarah, dan jasa yakni
bagaimana perjanjian atau akad yang digunakan antara Kesit Foto Kabupaten
Batang dan kliennya. Selanjutnya adalah mengidentifikasi praktik jasa foto
perkawinan di - Kesit Foto Kabupaten Batang kemudian menganalisis

wanprestasinya.

F. Penelitian Yang Relevan

Adanya penelitian yang relevan dalam penelitian ini pada dasarnya
ialah untuk mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti
dengan penelitian yang sejenis yang sudah diteliti oleh  penelitian
sebelumnya. Sebelumnya telah ada skripsi atau penelitian yang menulis
tentang ijarah yaitu sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan Nurmayanti (2020), Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan yang berjudul “Pelaksanaan Akad Fotografi di
Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabunggan Kabupaten
Mandailing Natal Ditinjau dari Figh Muamalah”.'> Dalam penelitian
dianalisis pelaksanaan akad fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek
Galoga Kecamatan panyabungan Kabupaten Mandaliing Natal serta

Tinjauan Figh muamalah terhadap akad fotografi di Studio Sutan Foto

13 Nurmayanti, “Pelaksanaan Akad Fotografi di Studio Sutan Foto Desa Aek Galoga
Kecamatan Panyabunggan Kabupaten Mandailing Natal Ditinjau dari Figh Muamalah”, (Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2020), 1-6.
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Desa Aek Galoga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan yakni
sama-sama mengkaji tentang figh muamalah terhadap praktik jasa foto.
Selanjutnya perbedaannya terletak pada objek penelitian, jika penelitian ini
meneliti tentang akad fotografi di studio foto sedangkan penelitian yang
dilakukan objeknya berupa praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto
Kabupaten Batang.

Selanjutnya penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
yakni penelitian yang dilakukan oleh Dwita Anggraeni (2019), Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang berjudul “Praktik Usaha Fotografi
Pra-Nikah Ditinjau dari Etika Bisnis Islam”.'* Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik usaha fotografi pranikah ditinjau dari  etika  bisnis
Islam di Matrox Photography. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan yakni sama-sama menganalisis tentang praktik jasa foto.
Kemudian perbedaannya terletak pada fokus penelitian, jika penelitian ini
fokus penelitiannyanye mengenai etika bisnis Islam sedangkan penelitian yang
dilakukan fokus mengenai figh muamalah terhadap praktik jasa foto di Kesit
Foto Kabupaten Batang.

Penelitian yang relevan lainnya yakni penelitian yang dilakukan oleh
Ita Ardiyani (2019), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo Yang

Berjudul  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Fotografer Wisuda di

14 Dwita Anggraeni, “Praktik Usaha Fotografi Pra-Nikah Ditinjau dari Etika Bisnis
Islam”, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019), 7.
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Kampus IAIN Ponorogo”.!> Penelitian ini membahas akad pada sewa jasa
fotografer, dan wanprestasi yang terjadi pada transaksi jasa fotografer dan
bagaimana menganalisanya menurut kaca mata hukum Islam. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan objek penelitiannya berupa
praktik jasa foto. Perbedaanya terletak pada variasi objek penelitian, jika
pnelitian ini menganalisis fografer wisuda sedangkan penelitian yang
dilakukan yakni praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Khofifah, UIN Sunan Ampel
Surabaya, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Sulam
Bibir Dan Alis”.'® Dalam penelitianini dibahas tentang Sulam bibir dan
alis tidak termasuk perbuatan mengubah ciptaan Allah, karena perbuatan
tersebut sifatnya tidak permanen, bisa kembali seperti semula. Sulam bibir
dan alis tidak dapat digiyaskan dengan tato, mencukur alis, dan mengikir
gigi. Tinta sulam bibir dan alis tidak menghalangi air untuk mengenai
permukaan kulit. Sulam bibir dan alis madratnya lebih besar dari pada
maslahatnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan yakni sama-sama menggunakan teori ijarah, yakni akad ijarah dan
tujuan ingin mendapatkan upah. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
yang diteliti, pada penelitian ini objeknya berupa sulam bibir dan bulu alis
pada konsumen dan penelitian yang penulis lakukan yakni objeknya berupa

jasa foto perkawinan dan pelanggaran pada perjanjian jasa foto perkawinan di

15 Tta Ardiyani,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Fotografer Wisuda di Kampus
IAIN Ponorogo”, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2019), 5.

16 Siti Nur Khofofah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah is oleh Siti Nur Khofifah,
UIN Sunan Ampel Sulam Bibir Dan Alis”, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 6.
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Kesit Foto Kabupaten Batang.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Shofiyana Eka Aulia,
IAIN Ponorogo tahun 2014 yang berjudul “Tinjauan Figh Iljarah Terhadap
Mekanisme Pengupahan Penebangan Pohon Di Desa Tepas Kecamatan
Geneng Kubupaten Ngawi".'’ Dalam penelitian ini dibahas tentang tinjauan
figh ijarah terhadap akad pekerja penebangan pohon di Desa Tepas
Kecamatan Geneng dan mekanisme penetapan besarnya upah pekerja dan
pengalihan bentuk upah pekerja di tengah jalan. Penelitian ini memilik:
kesamaan dalam hal teori yang digunakan dalam penelitian, yakni akad ijarah
dan tujuan ingin mendapatkan upah. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek yang diteliti berbeda, pada penelitian ini objeknya berupa pengalihan
upah pekerja penebangan pohon dan penelitian yang penulis lakukan yakni
pelanggaran pada perjanjian jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten
Batang.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Asyhar Hudaya, STAIN tahun 2016
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadup Jasa Iklan di Perseroan
Terbatas Radio Swara Ponorogo”.'® Penelitian ini membahas tentang akad,
demi mendapatkan konsumen yang banyak mereka memasang jasa iklan
dan gencar memasarkan produk-produk jasa iklan yang mengabaikan akad
atau kesepakatan antara kedua belah pihak selai itu terjadi wanprestasi

yang dilakukan oleh pihak radio yang hal tersebut tidak diinginkan oleh

17" Shofiyana Eka Aulia, “Tinjauan Figh Ijarah Terhadap Mekanisme Pengupahan
Penebangan Pohon Di Desa Tepas Kecamatan Geneng Kubupaten Ngawi”, (IAIN Ponorogo,
2014), 1-5.

18 Asyhar Hudaya, Tinjauan Hukum Islam Terhadup Jasa Iklan Di Perseroan Terbatas
Radio Swara Ponorogo”, (STAIN, 2016), 5.
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pihak klien mereka. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan dalam hal akad sewa jasa. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek yang diteliti. Jika pada penelitian ini objeknya berupa hal-hal yang
mengabaikan akad dan terjadi wanprestasi pada jasa iklan produk-produk
iklan dari para klien atau mita kerja sedangkan objek penelitian yang
dilakukan adalah pelanggaran pada perjanjian jasa foto perkawinan di Kesit
Foto Kabupaten Batang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hawa Santika yang
berjudul  “Tinjauan Hukum  Islam Terhadap Praktik Sewa Tanah
Pembuatan Batu Bata Merah (Studi kasus di Desa Kebasen Kecamatan
Kebasen Kabupaten Banyumas)”.' Penelitian ini membahas tentang
perjanjian sewa menyewa tanah.. Dalam penelitian ini, perjanjian dilakukan
secara sukarela dan berlangsung selama 3 tahun, namun selama masa sewa
berlangsung ternyata objek sewa mengalami kerusakan yang fatal. Setelah
memganalisis keadaan tersebut ternyata terdapat kejanggalan dalam objek
sewanya yaitu adanya kerusakan objek sehingga menimbulkan fasakh (rusak
atau pembatalan) pada akadnya. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal
teori yang digunakan dalam penelitian, yakni akad #jarah dan tujuannya untuk
disewa. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, pada
penelitian ini objeknya berupa praktik akad ijarah atau sewa menyewa tanah
untuk pembuatan batu bata merah dan penelitian yang penulis lekukan yakni

praktik foto perkawinan dan pelanggaran pada perjanjian jasa foto perkawinan

19 Hawa Santika, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Tanah Pembuatan Batu
Bata Merah (Studi kasus di Desa Kebasen Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas)”, (IAIN
Purwokerto, 2015), 7.
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di Kesit Foto Kabupaten Batang.

Beberapa peneletian yang relevan dengan penelitian ini mengkaji

tentang figh muamah, beberapa juga objek penelitiannya berupa praktik jasa

foto atau fotografer. Namun belum ada penelitian yang menganalisis tentang

figh muamalah terhadap praktik jasa foto perkawinan. Sehinga penelitian yang

dilakukan ini melengkapi penelitian terdahulu.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu mencari data secara langsung
dengan melihat lebih dekat objek yang diteliti.?® Data-datanya dapat
diperoleh dengan cara mengamati, mencatat, dan mengumpulkan
berbagai macam data dan informasi yang telah ditemukan di lapangan
melalui survei. Peneliti melakukan penelitian lapangan secara langsung
untuk menemukan fakta-fakta yang terjadi di lapangan untuk dijadikan
sebagai data penelitian.

Penelitian  merupakan penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang lebih menekankan pada aspek  proses suatu
tindakan yang dilihat secara menyeluruh, dimana cara atau proses,
waktu dan keadaan yang berkaitan dengan memakai metode survei

yang dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel

20 Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 105.
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untuk mewakili keseluruhan objek.?! Prosedur penelitian ini lebih
menekankan pada praktik jasa fotografer perkawinan di Kesit Foto

Kabupaten Batang kemudian dianalisis dengan figh Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan yakni penelitian Hukum Normatif
yang merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder. ?> Penelitian hukum normatif disebut
juga penelitian hukum doktrinal. Menurut Peter Mahmud Marzuki,
penelitian hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan suatu
aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum
guna menjawab isu hukum yang dihadapi.?? Pada penelitian hukum jenis
ini, seringkali hukum dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam
peraturan perundang-undangan atau hukum dikonsepkan sebagai kaidah
atau norma yang merupakan patokan berperilaku manusia yang

dianggap pantas.

3. Fokus Penelitian

Menggunakan jasa fotografer dalam mengabadikan momen

21 Aji Damanuri, “Metodologi penelitian Muamalah”, (Ponorogo: STAIN Po PREES,
2010), 15.

22 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan
Singkat, PT.
Jakarta :Raja Grafindo Persada, 2003, hal. 13.

23 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta,:Kencana Prenada, 2010, hal. 35.
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perkawinan terlebih dahulu harus ada perjanjian antara fotografer dan
klien. Fotografer akan diberi imbalan atas pekerjaannya setelah selesai
mengerjakan pekerjaannya dan tidak diberi panjar atau uang muka.
Banyaknya pelanggan yang ingkar dalam janjinya dan fotografer merasa
dirugikan karena tidak mendapatkan imbalan apa-apa  walau sudah
melakukan perkerjaannya. Begitu pula ada klien yang merasa dirugikan
karena kurangnya komunikasi penambahan rol oleh fotografer. Akad
dalam perjanjian antara fotografer dan klien inilah yang akan menjadi
fokus dalam penelitian ini. Dalam hal ini yang menjadi fokus yakni praktik
jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang berikut tinjauan

figh muamalahnya.

Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian yakni di Kesit Foto yang
beralamat di Kabundelan, Kelurahan Karangasem Selatan, Kecamatan
Batang, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Alasan memilih lokasi ini
karena Kesit Foto menarik untuk diteliti dan belum banyak yang tahu
bahwa ada persoalan dalam transaksi sewa jasa pemotretan pernikahan
yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Adapun mengapa peneliti
memilih jasa fotografer di Kesit Foto Kabupaten Batang untuk diteliti
karena dalam praktik bertransaksi dengan klien perlu diamati secara
mendalam sebab sudah ada klien yang komplain dan kurang puas

terhadap cara pelayanan dan dalam sistem transaksi terjadi suatu



17

penyimpangan atau ketidaksesuaian mulai dari akad dan terjadi
perubahan harga tanpa diketahui diawal oleh klien sehingga menarik

bagi peneliti untuk dijadikan tempat penelitian.

5. Sumber Data Penelitian
a. Data
Data dalam penelitian merupakan sekumpulan informasi
yang diperoleh dari lapangan dan digunakan untuk  bahan
penelitian.?* Data pada penelitian ini yakni akad atau perjanjian
antara Kesit Foto Batang dengan kliennya serta data wanprestasi
yang terjadi.
b. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu:
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer dari penelitian ini adalah dari pihak
fotografer di Kesit Foto Kabupaten Batang dan pihak yang
bersangkutan khususnya para = pengantin yang memakai jasa
fotografer tersebut untuk dapat mendapatkan keterangan dalam
penelitian ini.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah segala bentuk

dokumen yang berkaitan dengan masalah yang ada yaitu hasil

90.

24 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), 89-
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wawancara dari pihak lain yang mengetahui tentang hal
tersebut, dan pihak-pihak yang bekerja sama dengan salah satu
di antara keduanya yaitu, beberapa orang dari wedding organizer

dan kerabat/teman dari konsumen.

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Karena di dalam
penelitian ini peneliti diharuskan terjun dan berinteraksi langsung ke
lapangan untuk menggali dan mengumpulkan data agar fenomena yang
diteliti dimengerti dengan baik dan jelas. Teknik tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Observasi
Dalam penelitian kualitatif, observasi dipahami sebagai
pengamatan langsung terhadap objek, untuk  mengetahui
kebenarannya, situasi, kondisi, konteks, ruang, serta maknanya
dalam upaya pengumpulan data suatu penelitian.’>  Peneliti
mengumpulkan data dengan obeservasi yakni melakukan pengamatan
lapangan di Kesit Foto yakni saat Kesit Foto melakukan kerja sama
dengan kliennya. Peneliti mengamati juga bagai-mana keadaan yang
sebenarnya di lokasi, bagaimana cara transaksi atau akad

antara mu jir dan musta’jir atau fotografer dengan konsumennya,

23 Tbrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, (Bandung: Alfabeta, 2015), 81.
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selain itu peneliti melihat sistem pemasaran yang dilakukan oleh
pihak fotografer tersebut.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) dan terwawancara (intervieweer). Maksud mengadakan
wawancara adalah untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.2¢
Wawancara ini sendiri peneliti gunakan untuk mengetahui informasi
secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan
permasalahan penelitian bagaimana seluk beluk transaksi yang
dilakukan oleh pihak Kesit Foto Batang yakni Onwer Kesit Foto,
Crew Kesit Foto, dan klien Kesit Foto Batang terutama
mengenai akad atau perjanjian, dan semua hal yang berkaitan
dengan transaksi ini sehingga informasi yang didapatkan akurat,
jujur, dan mendalam. Melalui wawancara dengan pihak Kesit Foto
peneliti akan mendapat data terkait praktik jasa foto perkawinan Kesit
Foto Batang.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan-catatan peristiwa yang telah lalu,

yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya menomental

seseorang. Dengan kata lain, dokumen adalah sumber informasi

26 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 186.
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yang berbentuk  bukan manusia (non  human  resources).’’
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dapat berupa foto hasil
pemotretan pengantin dan berupa nota yang dibawa oleh klien
yang nantinya akan membantu peneliti dalam menyelesaikan

penelitian karena ada ketidaksesuaian antara kedua belak pihak.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif
memiliki empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Untuk lebih jelas dalam setiap langkahnya, akan kita bahas bersama di

bawah ini. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut.?®

27 Tbrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2015), 94.

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2016), 16-23.
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a. Reduksi Data

Peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan. Data
yang peneliti peroleh selama di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Dalam  mereduksi data, setiap peneliti dipandu  oleh  tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah
pada temuan.

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan pada saat peneliti
mendapatkan data dari Kesit Foto Kabupaten Batang beserta klien-
kliennya. Peneliti kemudian menyederhanakan data tersebut dengan
mengambil data-data yang mendukung dalam pembahasan penelitian
ini. Sehingga data-data tersebut mengarah pada kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, Maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan
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Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain teks
yang naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan
kerja), dan chart.

Dalam menyajikan data dalam penelitian ini peneliti
mendiskripsikan data-data praktik jasa fotografer perkawinan di Kesit
Foto  Kabupaten  Batang.  Sehingga makna dari  peristiwa-
peristiwa yang ditemui lebih mudah dipahami.

. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila = kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

yang sebelumnya belum pernah ada.
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H. Sistematika Penulisan

Adapun sitematika penulisan dalam penelitian ini agar lebih
mudah bagi para pembaca untuk memahaminya, terbagi dalam lima
bab dengan penjelasan susunannya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran dari seluruh
isi skripsi yang ditulis yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori. Bab ini merupakan landasan teori
yang nantinya akan dijadikan sebagai pisau analisis dimana bab ini
berisi penjabaran tentang figh muamalah, akad, dan ijarah yang terdiri
atas definisi, landasan hukum, rukun, syarat, dan jenis-jenis ijarah.

Bab III Praktik Jasa Foto Perkawinan Di Kesit Foto Kabupaten
Batang. Bab ini memaparkan data-data hasil penelitian di lapangan yang
telah dihimpun oleh peneliti, yang berisikan gambaran umum lokasi
penelitian serta penjelasan tentang pratik foto perkawinan yang meliputi
pengertian tentang jasa foto, akad dan penetapan harga pada jasa foto
serta penentuan penetapan harga.

Bab IV Analisis Praktik Jasa Foto Perkawinan Di Kesit Foto
Kabupaten Batang Dalam Perspektif Figh Muamalah. Bab ini merupakan
pokok dari skripsi memaparkan tentang praktik jasa foto perkawinan di
Kesit Foto Kabupaten Batang dan praktik jasa foto perkawinan di Kesit

Foto Kabupaten Batang dalam Perspektif Figh Muamalah.
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Bab V Penutup. Bab ini merupakann bab terakhir dari semua
rangkaian pembahasan dari bab satu sampai bab empat yaitu berisi
tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini merupakan hasil penelitian

yang peneliti lakukan pada bab dua sampai bab empat dalam upaya




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jasa foto
perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang menggunakan Surat Perjanjian
Pekerjaan (SPP) untuk menekankan honorarium dan uang muka pembayaran
jasa serta fasilitas yang didapat klien Kesit Foto Kabupaten Batang.
Kemudian, praktik jasa foto perkawinan di Kesit Foto Kabupaten Batang
dalam Perspektif Figh Muamalah berdasarkan objek perjanjian kerja, rukun,
dan syaratnya sudah sesuai dengan akad I[jarah. Adapun objek perjanjian
kerja, Kesit Foto Batang sebagai Al-Ajr/penerima pekerjaan telah
bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya, hasil pekerjaan sesuai
dengan kesepakatan Kesit Foto Batang dengan kliennya, serta perjanjian
Kesit Foto Batang dan kliennya cukup jelas karena adanya SPP tertulis
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

Dilihat dari syarat Ijarah, Kesit Foto Batang dan kliennya sudah
memenuhi syarat usia yakni sudah baligh dan berakal sehingga perjanjian
sah, dalam perjanjian ada surat perjanjian tertulis, dan penetapan harga jasa
foto jelas. Dilihat dari rukun Ijarah perjanjian Kesit Foto Batang dengan
kliennya tidak melanggar nilai agama. Kesit Foto mengabadikan momen
perkawinan yang penuh dengan keberkahan, pelaksanaan foto juga di lokasi
yang aman, serta manfaat foto perkawinan yang cukup jelas yakni untuk

mengabadikan momen sekali seumur hidup.
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B. Saran
Setelah menyelesaikan tugas skripsi ini, penulis mencoba
mengemukakan saran-saran yang penulis harapkan bisa bermanfaat bagi
penulis sendiri khususnya dan bagi umat Muslim umumnya. Adapun saran
yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Dalam melakukan akad sebaiknya dijelaskan secara terperinci tentang
hak dan kewajiban antara pemilik usaha dan kliennya sehingga dapat
meminimalkan terjadinya kecatatan dalam melaksanakan apa yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Bagi pemilik usaha harus menekankan komunikasi perihal hal-hal yang

disepakati kepada kliennya agar tak terjadi kesalahan dalam komunikasi.
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Wawancara

Wawancara dengan Tri Permadi, Owner Kesit Foto, Diwawancarai oleh
Khovivah Indarwati, Kramalan Kabupaten Batang, 12 Januari
2022.

Wawancara dengan Mustika, Diwawancarai oleh Khovivah Indarwati,
malan Kabupaten Batang, 15 Januari 2022.

Wawancara dengan Wahyu Argo, Crew Kesit Foto, Diwawancarai oleh
Khovivah Indarwati, Kramalan Kabupaten Batang, 1 Oktober
2022.

Wawancara dengan Slamet, Crew Kesit Foto, Diwawancarai oleh
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2022.






Lampiran 1. Surat Perjanjian Pekerjaan

KESIT FOTO

| PHOTO BATANG |
Batang,

SURAT PERJANNAM PEKERIAAN [5PP)
MNa:

Yang bertanda tanzan di bawah ini:
1. Nama = Tri Permadi
Alamat =
o HP :
Kedwudukan : Cwnier Kesit Foto
Selanjutnya dalsm hal ini disebut Pihak L

2. Nama =

Alamst -

ko HP =
Keduduken : Penyews jesa Kesit Foto
Selsnjutnya dalam hal ini disebut Pihak 1.

Dengan ini telah menyepakati untuk menjalin PERIAMNIIAN PEKERIAAN dengan masing-
maizng pihak terkeit, yang mana Pihak | menyedizkan jasa foto kepads Pihak 1l dengan
ketentusn dan symret-syarat sebagai berikut:

1. TEMPAT DAB WAKTU PELAKSAMAAN ACARA
HarifTanggal H
Waktu
Tempat

ACars

2. FASIUTAS

Fasilitms yang ciberikan clen Pikak | sebagai berikut:

i. Unlimitied prints & exdusive frame selama 3 jam, dimulai sejak pemotretan pertama,
mtau paling lambat pukul 02.00-12.00 wib.
Pemiinjaman Aksesoris Foro.
Free desain border dengan revisi maksimeal 1 kel
Zeluruh file digital foto dikirimkan maksimal 14 jempat beles) hari kerje set=lsh
penyelengrarnan acara ke alamat pikak L

B

3. HOMORARILIN
g. Honorsrium untuk Surat Perjanjian Pekerrjaan ini edaleh Rp
b Uzng muks untuk pekerjpan ini minimal 30% deri honorarium.
Demikian Suret Perjangian Pekerjsan ini dibuet untuk dijadikan sebagai pertanggungjowaban.

Pihak I Pikeak I

Tei® y
Owner Kesit Foto Penyewn lasa Kesit Foto
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Lampiran 2. Wawancara Owner Kesit Foto Kabupaten Batang

Wawancara Owner Kesit Foto Kabupaten Batang, Tri Permadi

Peneliti
Narasumber

Peneliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti
Narasumber

: Bagaiman cerita berdirinya Kesit Foto Batang?
: Foto saat itu adalah hobi saya sembari diwaktu luang saya

mencoba berbagai jenis genre foto salah satunya wedding dan
sampai saat ini saya menekuni hobi saya dan menjadi pekerjaan
saya.

: Berapa harga yang ditawarkan, atau price list harga untuk foto

wedding?

: Harga foto wedding 1 rol Rp350.000.

: Ada berapa orang di Kesit Foto atau punya struktur organisasi?

: Di Kesit Foto ada 4 orang crew.

: Seberapa banyakkah pengguna atau yang pakai jasa kesit foto.

Jangkauannya bisa sampai daerah mana?

: Daerah barat paling jauh ke Pemalang kalau daerah timur paling

jauh Kendal

: Kalau pakai jasa foto wedding di Kesit Foto itu sistem

perjanjiannya bagaimana, menggunakan uang muka atau
bagaimana?

: Selain kesepakatan secara lisan, Kesit Foto membuat Surat

Perjanjian Pekerjaan (SPP), yang mana setelah pihak saya (Kesit
Foto) dan klien menandatangani SPP artinya sepakat. Meskipun
saat di lapangan nanti ada penambahan permintaan oleh klien,
selanjutnya disepakti secara lisan. Misalnya pesanan awal klien
memita dua rol di lapangan ingin tambah satu rol lagi. Ketika
SPP disepakati oleh kami dan klien kami, klien harus membayar
uang muka atau DP dari jasa foto perkawinan yang akan kami
lakukan. Uang muka yang harus diberikan minimal 30% dari
nominal honorarium.

: Bagaimana sitem penentuan honorariumnya?
: Honorartum ditentukan dari jumlah rol yang diminta oleh klien.

Kesit Foto Kabupaten Batang mematok harga 1 rol foto
pernikahan Rp350.000. 30% dari besaran honorarium diserahkan
ke Kesit Foto sebagai uang muka. Sisanya dapat dibayarkan jika
Kesit Foto telah menyerahkan hasil pekerjaannya kepada klien.
Pada pertemuan saya dengan klien saya menyebutkan harga per
rolnya Rp350.000. Biasanya saya tawarkan ke klien ingin berapa
rol, jika tiga rol dalam SPP saya tulis Rp1.050.000 untuk
honorariumnya. Namun ketika pelaksanaan klien meminta
penambahan rol atau jam bisa didisusikan ketika pelaksanaan
atau menggunakan akad secara lisan.

: Seperti apa hasil pekerjaan dari Kesit Foto?
: Foto perkawinan digunakan untuk mengabadikan momen, untuk



Peneliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber

Peneliti
Natasumber
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mendokumentasikan momen sekali seumur hidup yakni
pernikahan. Dari  Kesit Foto Kabupaten Batang akan
menyerahkan  hasil foto maksimal 14 hari setelah
penyelenggaraan, lebih dari itu artinya melanggar perjanjian.
Pasca pelaksanaan foto perkawinan yang kami kerjakan dalam
kurun waktu maksimal dua pekan atau 14 hari, seluruh file
digital foto dikirimkan ke alamat pihak II atau klien kami.
Bahkan sebelum kami kirim kami lakukan koordinasi dan
komunikasi melalui telepon untuk memastikan permintaan klien
sesuai dengan hasil pekerjaan kami.

: Selama ini ada kendala atau hambatan tidak selama kesit foto

praktik

: Ketika saat musim wedding ramai agak ada kendala dialat dan

pekerja

: Media sosial kesit foto apa. ada ndak upaya yang mereka

lakukan untuk promosi?

: Instagram dan facebook.
: Keuntungan apa yang didapat jika pake jasa kesit foto?
: gaya/pose foto kekinian, hasil foto/gambar jelas ( fokus pada

objek ), dan harga terjangkau.
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Lampiran 3. Wawancara Klien Kesit Foto Kabupaten Batang

Pertanyaan untuk klien Kesit Foto Batang
Nama : Nadia Almana
Alamat: Pasekaran

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

: Apakah Anda menggunakan jasa foto wedding atau perkawinan
di Kesit Foto Batang?

: Ya, saya menggunakan jasa Kesit Foto Batang untuk mengabadikan
momen pernikahan saya. Kesit Foto Batang mendokumentasikan mulai
dari akad, resepsi, dan unduh mantu.

: Berapa jumlah rol foto yang dipesan atau yang digunakan, untuk
mengabadikan apa saja?

:Total keseluruhan foto pesanan saya ada empat rol, yang dua rol
untuk akad dan resepsi, kemudian dua rol saat untuk mantu di
rumah mertua saya.

: Bagaimana perjanjian awal dengan Kesit Foto Batang?

: Awalnya saya bertanya berapa harga per rolnya untuk foto
wedding, ternyata per rol rp 350.000. Saya pesan tiga rol jadi
350.000 dikalikan 3 rol jadi Rp1.050.000. Untuk Unduh mantu
rencanaya mau satu rol tapi ternyata tidak cukup, banyak momen
yang ingin kami foto karena keluarga kami kan banyak jadi
fotonya banyak. Di Surat Perjanjian Pekerjaan (SPP) yang saya
tandatangani di awal sepakat 3 roll jadi saya beri uang muka lebih
dari 30% yaitu Rp400.000.

: Berapa harga yang ditawarkan Kesit Foto Batang/ di awal
perjanjian apakah ada penetapan harga?

: Per rollnya 350.000, saya pesan 3 roll jadi Rp1.050.000

:Apakah puas menggunakan jasa foto perkawinan Kesit Foto
Batang?

: Alhamdulillah puas, setelah unduh mantu seminggu kemudian
fotonya sudah jadi, hasilnya juga sangat memuaskan.

: Bagaimana tanggapan Anda dengan Kesit Foto Batang?

: Pakai jasa foto wedding di Kesit Foto tidak akan menyesal. Hasil
fotonya bagus, pokoknya memuaskan.
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